BAB II
PENGERTIAN SERTA DASAR HUKUM MAKELAR

MENURUT HUKUM ISLAM

A. Pengertian Makelar

Makelar dalam arti bahasa (estimologi) adalah
orang yang menjadi penengah (dalam perselisihan,
perbantahan dan sebagainya) atau perantara, calo
(dalam jual beli) (Depdikbud 1990:42)

Jadi makelar dalam arti bahasa (etimologi)
adalah orang yang menjadi penghubung diantara dﬁa
-pihak dan untuk penghubung dalam jual beli biasa
disebut dengan perantara, calo, mediator, broker,
pialang, simsarah dan sebagainya.

Sedangkan menurut istilah, makelar (simsar)
édalah orang yang menjadi perantara antara pihak
penjual dan pembeli guna lancarnya transaksi jual
beli (Sayyid Sabiq 12, 1988 : 69). '

Dr.H.Hamzah Ya'qub mengemukakan bahwa definisi
simsarah (makelar) adalah : pedagang perantara yang
berfungsi menjual barang orang lain dengan menanggung
upah tanpa mengambil resiko, dengan kata lain bahwa
makelar (simsar) ialah penengah antara penjual dan
pembeli untuk, K memudahkan jual beli (Hamzah Ya'qub,

1992 : 269).
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Menurut Prof.R.Soekardono SH, dalam bukunya
:Hukum Dagang Indonesia menyebutkan bahwa pada
pokoknya seorang makelar menurut pengertian Undang-
Undang adalah seorang perantara yang menghubungkan
pengusaha pedagang dengan pihak ketiga untuk
mengadakan pelbagai perjanjian-perjanjian, antara
mana perjanjian jual beli dan lain-lain (Soerkardono,
1983:76) .

Kemudian menurut Ahmad Ichsan SH, dalam
bukunya Hukum Dagang disebutkan makelar dirumuskan
sebagai seorang pedagang antara, yang dalam melakukan
pekerjaan memperoleh izin dari pemerintah dan
disumpah oleh pengadilan negeri yang tugasnya berupa
menyelenggarakan perusahaan dengan jalan membuat
transaksi bagi pihak pemberi kuasa dengan cara
menjual, membelj barang, saham, wesel dan sebagainya
serta mengusahakan asuransi denéan menerima upah atau
provinsi (Achmad Ichsan, 1993 : 30).

Dari definisi yang disampaikan oleh para ahli
hukum diatas dapat disimpulkan bahwa makelar
(simsarah) adalah seorang penengah atau penghubung
antara penjual dan pembeli untuk memudahkan jual
beli, dengan mendapatkan imbalan-imbalan jasa atau
provinsi yang telah disepakati sebelumnya bersama

yaitu antara pihak makelar tersebut dengan pihak yang
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menjual dan membeli. Hanya saja untuk pengertian
makelar dalam Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD)
masih harvws ditambah lagi dengan adanya sumpah atau
pengangkatan oleh Presiden atau pembesar yang oleh

Presiden dinyatakan berwenang untuk itu.

Dasar Hukum Islam Tenténg Makelar

Kehadiran makelar ditengah-tengah masyarakat,
terutama masyarakat modern sangat dibutuhkan untuk
memudahkan dunia bisnis (dalam_perdagangan,
pertanian, perkebunan, industri dan lain-lain) sebab
tidak sedikit orang yang pandai tawar-menawar, tidak
mengetahui cara menjual atau membeli barang yang
diperlukan atau tidak ada waktu untuk mencair atau
berhubungan langsung dengan pembeli atau penjual
(Masfuk Zuhdi, 1992 : 121).

Jelaslah bahwa makelar adalah profesi yang
banyak manfaatnya untuk masyarakat, terutama untuk
para produsen, konsumen dan bagi para makelar itu
sendiri. Profesi ini dibutuhkan oleh masyarakat
sebéimana profesi-profesi yang lain. Karena makelar
adalah merupakan bagian dari organisasi perdagangan
yang tugasnya untuk membantu lancarnya perdagangan,
maka jasa makelar menjadi pilihan dafi penjual atau

pembeli untuk mengurusi segala .  sesuatu yang
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diperlukan. Sehingga jasa makelar diharapkan menjadi
partner dan sarana yang dibutuhkan oleh penjual dan
pembeli.

Sebagai sarana yang dibutuhkan oleh penjual"
maupun pembeli seorang makelar harus memberikan
pelayanan yang sebaik-baiknya. Oleh karena itu
didalam diri seorang makelar harus memiliki faktor
sebagai berikut
a. Keterampilan (skill)

b. Taqwa

c. Kejujuran

ad.a. Keterampilan (skill)

Salah satu faktor keberhasilan makelar
adalah terampil, -keahlian dan kepandaian
didalam menumbuhkan daya tarik terhadap penjual
maupun pembeli untuk mengadakan transaksi jual
beli tersebut.

ad.b. Taqwa

Makelar muslim bukan hanya sekedar uang
Yang dicari melainkan perlu melialisir
ketaqwaannya, termasuk dalam usahanya, dengan
Jalan memelihara diri agar tindakan yang
berhubungan dengan kemakelarannya dilakukan

dengan tidak menyimpang dari peraturan Allah
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dan Rosulnya. Faktor ini akan lebih menjamin
keberhasilan dan keberkahan usaha dan pekerjaan
hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat

Al A'rof ayat 96
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Artinya : "Sekiranya penduduk negeri-
negeri itu beiman dan
bertaqwa, pastilah kami
limpahkan berkah dari langit
dan bumi, tetapi mereka
mendustakan (ayat-ayat kami),
maka kami siksa mereka
disebabkan perbuatannya".
(Departemen Agama, 1989:237)

Seorang makelar yang taqwa tidak akan
melakukan tindakan-tindakan yang dilarang oleh
Islam, sepertl Islam melarang mengadakan
jual beli seseorang atas Jjual bell saudaranya,
sebab hal itu akan menimbulkan pelanggaran atas
hak yang sudah ada pada pembeli yang pertama.
Hal ini akan merusak kepercayaan diantara
penjual dan pembeli, menimbulkan rasa dendam
penjual dan pembeli, dan menyesakkan dada

dengan menyalahkan api permusuhan dan
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kemarahan, hal ini tidak diridhoi Islam (Abu
Ahmadi dan Anshori Umar Sitangga, 1990 : 194).
Adapun dasar dari larangan tersebut

diatas adalah hadits Nabi SAW :
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Artinya : "Dari Abu Huroiroh ra berkata
:Rosulullah SAW melarang orang
kota membeli barang orang
desa, dan Jjanganlah kamu
menjerumuskan seseorang,
janganlah kamu membeli atas
berlian saudaranya, dan
janganlah seorang wanita minta
diceraikan saudara
perempuannya agar ia menempati
apa yang ditempatinya". (HR
Bukhori) (Ahmad Sunarto, 1993
: 255) '

Dan juga hadits Nabi yang lain :
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Artinya : "Dari Abdulloh bin Omar ra
Bahwasanya Rosulullah SAW

bersabda : "Sebagian kalian
tidak boleh menjual atas
jualan saudaranya".
(HR.Bukhori) (Ahmad Sunarto,
1993:255)

Mengenai hadits diatas, Imam Malik
menafsirkannya sama dengan maksud larangan Nabi
SAW, agar seorang tidak mengadakan tawaran atas
tawaran orang lain. Yakni dalam keadaan
sipenjual sudah cenderung pada penawar dan
sedikit lagi dicapai kesepakatan anlar
keduanya". (Ibnu Rusyid, 1990:84)

Kejujuran

Kcjujuran selalu berdiri tégak atas
kebenaran, yang akan mendatangkan keberkahan
bagi makelar seperti cara mempengaruhi penjual
maupun pembeli, cara menawar, cara memberi
keterangan bafang yvyang ditawarkan, yang
dijelaskan kesemuanya ditegakkan secara jujur,
tidak curang dan tidak culas, Apabila berjanji

ditepati dan apabila diberi amanat ditunaikan
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dengan baik.

Makelar yang demikian ini di ridloi
Allah SWT, karena melaksanakan sesuai
perintahnya, tercantum dalam surat

Attaubah 119
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Artinya : "Hai orang-orang yang beriman,
bertagqwalah kepada Allah, dan
hendaklah kamu bersama-sama

. orang yang benar". (Depag,
1989 : 301)

Jadi makelar yang jujur akan bertambah
banyak relasinya karena para penjual maupun
pembeli selalu menaruh keperca&aan kepadanya
disamping itu kejujuran juga sangat besar
peranannya dalam mencegah timbulnya sengketa
dan kejahatan, tetapi sebaliknya kecurangan dan
keculasan banyak menimbulkan sengketa dan
keJahatan.”

Adapun dasar pokok pegangan dalam urusan
kemakelaran adalah : hadits Nabi yang

diriwayatkan oleh Imam Bukhori yaitu :
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Artinya : "Ibnu Sirin, Atho' dan Ibrohim
serta Hasan tidak menganggap
bahaya akan upah pekerjaan
makelar, bahkan Ibnu Abbas
berkata : tidaklah berbahaya
dengan mengatakan jualkanlah
pakaian ini, selebihnya harga
sekian dan sekian adalah
bagimu sendiri. Ibnu Sirin
berkata : Apabila ada orang
berkata :jualkanlah ini barang
dengan harga sekian, atau
mengatakan bahwa keuntungan
buat antara aku dan kamu, maka
hal ini tidak berbahaya, Nabi
bersabda : Orang-orang Islam
itu terserah menurut
perjanjian mereka (HR.
Bukhori) (Ahmad Sunarto, 1993:
544-545). '

Dan hadits lain yang diriwayatkan juga oleh
Imam Bukhori dari Ibnu Abbas juga menjadi dasar dan

menjadi pegangan dalam urusan kemakelaran :
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Artinya : "Dari Ibnu Abbas ra Rosululloh SAW
melarang menjemput penjual-penjual
berkendaraan dan jangan sampai
terjadi orang kota membeli kepunyaan
orang pedesaan (ditengah jalan,
sebelum datang dipasar) Aku bertanya
(Abu Thowus) :wahai Ibnu Ahbbas apa
artinya sabda nabi, orang kota tidan
boleh membeli barang orang desa, ia
menjawab : orang kota tidak boleh
mengadakan makelar (HR.Bukhori)
(Ahmad Sunarto, 1993:345).

Dari dasar hadits nabi tersebut diatas dapat
diambil suatu kesimpulan bahwa pekerjaan makelar itu
tidak terlarang (mubah).

Karena tidak éda nash yang melarangnya, dan
juga pekerjaan makelar harus dilakukan dengan jujur,
tidak ada penipuan, kepalsuan dan pelanggaran.
Mengenai orang kota tidak boleh membeli barang orang
desa sehingga praktek makelar tidak‘ diperbolehkan
sebagaimana hadits diatas adalah disebabkan,
dikhawatirkan ada penipuan dan kepalsuan dari orang
kota terhadap orang desa, oleh karena itu makelar

harus bersikap jujur, ikhlas terbuka dan tidak
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melakukan penipuan dan kepalsuan.

Makelar menurut pandangan Islam adalah
termasuk pembantu (membantu) penjual maupun pembeli
dalam melaksanakan transaksi jual beli, oleh karena
makelar membantu penjual maupun pembeli maka makelar
harus mematuhi syarat-syarat syahnya orang jual beli.

Adapun sebab-sebab dan syarat jual beli
berkisar antara tiga hal
1. Tentang akad (perjanjian)

2. Barang yang akan dijadikan obyek
3. Tentang orang-orang yang melakukan akad (Ibn Rusyd
98)
Adapun kedudukan makelar disini sebagai
pembantu dari penjual maupun dari pembeli berarti
makelar itu termasuk. subyek dari pada syarat Jjual
beli. Sebagai pembantu (agid) maka harus memenuhi
'syarat-syarat sebagai berikut
1. Tamyiz : yakni orang-orang yang melakukan akad
sudah baliq dan mempunyai akal.

2. Tidak ada unsur paksaan

3. Islam bagi orang yang mau membeli mushaf (Wahbah
al-Zuhaily Juz 4 : 389)

Di dalam jual beli telah berlangsung segala
rukun dan syaratnya harus dipenuhi, maka

konsekwensinya ; penjual memindahkan barang kepada
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pembeli dan pembeli pun memindahkan miliknya kepada
penjual sesuai dengan harga yang disepakati setelah
masing-masing mereka halal menggunakan yang
pemiliknya dipindahkan tadi di jalan yang dapat
dibenarkan syari'at.

Yang diperlukan dalam jual beli itu adalah
saling ridho yang direalisasikan dalam bentuk
mengambil dan memberi atau cara lain yang dapat
menun jukkan keridhoan dan berdasarkan makna pemilikan
dan mempermilikkan seperti : aku jual barang ini
dengan harga sekian dan aku terima dengan harga
sekian. Dalam hal ini tergantung kerelaan dari pada

pembeli dan penjual sesuai sabda Nabi
UF !J‘ C)J;'aszs\\_aé\

Artinya : "Sesungguhnya yang disebut jual beli
itu (yang berlangsung) saling
ridho". (Sayyid Sabiq : 49)
C. Makelar menurut fakta
Sebagai makclar (tidak resmi) dan ada juga
yang hnienyebutnya sebagai mediator tidak dapat kita
Jumpai pengertiannya dalam hukum positif, baik KUH
Perdata maupun KUH Dagang. Dari fakta yang ada

didalma prakteknya, dapat di tarik kesimpulan bahwa
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perantara (mediator) adalah : "seorang}perantara yang
hanay bekerja untuk memproses jual beli antara
penjual dan pembeli disamping itu juga menerima
komisi atau}upah yang telah disepakati sebelumnya
yaitu antara pihak perantara tersebut dengan pihak
penjual dan pembeli tanpa adanya sumpah dan
pengangkatan oleh presiden". Jadi pengertian makelar
tidak resmi hanya merupakan ordng yvyang berperan
pegang kuasa, hanya saja pemberian kuasanya tidak
tertulis, tetapi hanya berupa kepercayaan dan tanpa
ada surat kuasa.

Adapun perbedaan makelar resmi dengan makelar
menurut fakta dapat dirumuskan sebagai berikut
1. Makelar menurut KUHD yaitu

a. Mendapat pengangkatan resmi dari presiden atau
pejabat yang ditunjuk untuk itu.

b. Mendapat upah yang disebut privisi ata
pekerjaannya tersebut.

c. Ada kewajiban untuk memelihara pembukuan yang
terdiri dari buku saku dan buku harian.

d. Dalam jual beli atas contoh, makelar diwajibkan
untﬁk menyimpan barang yang dijanjikan, contoh
tersebut sampai perjanjian telah selesai
dilaksanakan seluruhnya.

e. Ada keharusan bagi makelar untuk menanggung
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sahnya tanda tangan penjual wesel atau surat-
surat berharga.
2.Makelqr tidak resmi (menurut fakta) dalam
prakteknya di Pasar Loak yaitu

a. Tidak ada pengangkatan resmi dari presiden atau
pejabat yang ditunjuk.

b Upah seorang perantara (pemegang kuasa)
diperoleh bila ditetapkan terlebih dahulu
didalam perjanjian.

c. Tidak ada kewajiban yang dibebankan kepada
makelar tidak resmi untuk membuat pembukuan.

d. Tidak ada kewajiban harus menanggung sahnya
tanda tangan penjual wesel atau surat-surat
berharga.

Jadi seorang makelar resmi sangat berbeda
dengan pengertian makelar menurut fakta, akan tetapi
bila dilihat dari tugas masing-masing dari makelar
resmi dan makelar tidak resmi maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa makelar menurut fakta atau dalam
praktek itu mirip dengan makelar yang ada dalam KUHD.

Dikétakan mirip disitu memiliki perbedaan yang
mana telah disebutkan diatas.

Didalam hal ini makelar menurut fakta yang ada
ini dapat dipandang sebagai pemegang kuasa biasa.

Oleh karena itu secara umum tunduk pada peraturan
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tentang pemberian kuasa dalam KUHP, didalam titel 16

buku ke III yaitu mulai pasal 1792 s/d 1819.



